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This study aims to determine the effect of the Advance Organizer
learning model on students’ social literacy skills compared to
conventional learning models. The research employed a true
experimental design with non-probability sampling, involving 27
fourth-grade students as the experimental class and 27 fifth-grade
students as the control class. The research instrument was a social
literacy test administered through pretest and posttest. Data analysis
included normality test, homogeneity test, and t-test using SPSS
version 26. The results showed that the data were normally
distributed (Sig. 0.188 > 0.05) and The t-test obtained a significance
value of 0.013 < 0.05, indicating a significant difference between
the learning outcomes of students in the experimental class and the
control class. The average posttest score of the experimental class
was 86.30, while the control class scored 79.26. Thus, it can be
concluded that the application of the Advance Organizer learning
model is more effective in improving students’ social literacy skills
compared to conventional learning models

Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer Terhadap
Kemampuan Literasi Sosial Siswa Kelas IV SDS IT Delisha Tandam
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Advance Organizer terhadap kemampuan literasi
sosial siswa  dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional. Jenis penelitian yang digunakan adalah true
experimental design dengan sampel Non probability sampling,
yaitu siswa kelas IV sebanyak 27 orang sebagai kelas eksperimen
dan siswa kelas V sebanyak 27 orang sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian berupa tes literasi sosial yang diberikan
melalui pretest dan posttest. Analisis data meliputi uji normalitas,
homogenitas, serta uji t dengan bantuan SPSS 26. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (Sig. 0,188 > 0,05)
dan Uji t memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,013 < 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil
posttest kelas eksperimen sebesar 86,30, sedangkan kelas kontrol
sebesar 79,26. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Advance Organizer lebih efektif
dalam  meningkatkan  kemampuan literasi  sosial  siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci utama dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga cakap dalam menghadapi tantangan sosial yang semakin kompleks
[1]. Dalam konteks abad ke-21, pendidikan tidak cukup hanya berfokus pada capaian akademik,
tetapi juga harus memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sosial,
empati, kerja sama, serta kesadaran terhadap realitas sosial yang ada di sekitarnya. Salah satu aspek
penting yang mendukung pembentukan karakter dan kesiapan siswa dalam kehidupan
bermasyarakat adalah literasi sosial [2].

Literasi sosial mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami, menafsirkan, dan
merespons isu-isu sosial di lingkungannya secara bijak. Kemampuan ini tidak hanya mencakup
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik yang berhubungan dengan pemahaman
terhadap norma sosial, empati terhadap orang lain, kemampuan berkomunikasi secara efektif, serta
kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan sosial [3]. Dalam dunia pendidikan
dasar, literasi sosial menjadi fondasi penting yang mendukung pembentukan karakter siswa sejak
dini. Literasi sosial adalah bagian penting dari pendidikan karakter yang membantu siswa
memahami dinamika sosial dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku di
Masyarakat [4]

Namun, dalam realitas pembelajaran di sekolah dasar saat ini, kemampuan literasi sosial
siswa masih belum berkembang secara optimal [5]. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
menafsirkan makna dari peristiwa sosial di sekitar mereka, kurang memiliki rasa empati terhadap
sesama, serta kurang aktif dalam diskusi kelompok atau kegiatan yang membutuhkan kerja sama
[6]. Hal ini diperparah dengan masih dominannya penggunaan model pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru (teacher-centered), yang cenderung mengarahkan siswa untuk menjadi
pendengar pasif dibandingkan sebagai pembelajar aktif. Pembelajaran yang hanya menekankan
pada hafalan konsep-konsep teoritis tanpa mengaitkannya dengan konteks sosial nyata
menyebabkan siswa kurang mampu menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari.

Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya perbaikan dalam strategi dan model
pembelajaran yang digunakan di kelas, khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) yang secara langsung berkaitan dengan materi sosial. Salah satu model
pembelajaran yang dapat menjadi solusi atas permasalahan tersebut adalah model pembelajaran
Advance Organizer. Model ini merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh David
Ausubel yang menekankan pentingnya struktur kognitif awal siswa dalam menerima dan
mengorganisasi informasi baru. Advance Organizer bertujuan membantu siswa mengaitkan
informasi baru dengan konsep yang telah mereka kuasai sebelumnya, sehingga menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna.

Model pembelajaran Advance Organizer menyajikan suatu kerangka berpikir (organizer)
yang disampaikan sebelum materi inti. Organizer ini bisa berupa pengantar, ringkasan, diagram,
peta konsep, atau media lain yang dapat membantu siswa membangun struktur pengetahuan awal.
Dengan bantuan organizer ini, siswa lebih mudah memahami dan mengintegrasikan informasi
baru, serta dapat mengembangkan pemikiran yang lebih sistematis dan reflektif terhadap konsep-
konsep sosial. Dalam konteks pembelajaran IPAS, organizer dapat berupa peta konsep struktur
masyarakat, alur konflik sosial, hingga bagan kerja sama dalam komunitas. Pendekatan ini selaras
dengan teori pembelajaran bermakna yang menyatakan bahwa siswa akan belajar lebih efektif jika
informasi baru dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Advance Organizer secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, literasi sosial, dan partisipasi siswa
dalam pembelajaran. [7]menyatakan bahwa penggunaan organizer mampu menumbuhkan rasa
ingin tahu dan keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat. Selain itu, siswa juga menjadi
lebih aktif dalam diskusi, mampu memahami perbedaan sudut pandang, serta lebih peka terhadap
isu-isu sosial yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.[8] juga menyatakan bahwa siswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis Advance Organizer memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
memahami hubungan sebab-akibat dalam konteks sosial.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDS IT Delisha Tandam Hilir 2,
ditemukan bahwa kemampuan literasi sosial siswa kelas IV masih berada pada tingkat rendah.
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Siswa cenderung pasif saat diberikan pertanyaan tentang fenomena sosial di lingkungan sekitar,
kurang mampu menjelaskan makna dari nilai-nilai seperti kerja sama, toleransi, dan tanggung
jawab sosial, serta kurang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik saat belajar
kelompok. Guru-guru di sekolah tersebut juga masih banyak yang menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional berbasis ceramah, sehingga siswa tidak memiliki cukup ruang untuk
berdiskusi atau mengembangkan pemahaman sosial mereka [9]

Melihat kondisi tersebut, penulis merasa penting untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh model pembelajaran Advance Organizer terhadap kemampuan literasi sosial siswa
sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan alternatif pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi sosial siswa melalui pendekatan yang lebih terstruktur, aktif,
dan bermakna. Dengan penerapan model Advance Organizer, diharapkan siswa dapat lebih
memahami isu sosial, mengembangkan empati, serta memiliki keterampilan sosial yang lebih baik.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis true eksperimen, yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Advance Organizer terhadap
kemampuan literasi sosial siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control
group design, di mana terdapat dua kelompok yang masing-masing diberikan tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttest). Kelompok eksperimen diajar menggunakan model Advance Organizer,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

Penelitian dilaksanakan di SDS IT Delisha Tandam Hilir 2, Kabupaten Deli Serdang, pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di
sekolah tersebut. Sampel diambil secara acak menggunakan teknik probability sampling, yaitu
kelas IV sebagai kelompok eksperimen dan kelas V sebagai kelompok kontrol, masing-masing
terdiri dari 21 siswa.

Data dikumpulkan melalui empat teknik utama yaitu observasi, tes soal, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk melihat perilaku sosial siswa selama pembelajaran berlangsung. Tes
soal diberikan untuk mengukur aspek-aspek literasi sosial seperti empati, komunikasi, dan
partisipasi sosial. Tes dalam bentuk pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan
pemahaman sosial siswa. Sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil
observasi dan instrumen lainnya.

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan
program SPSS. Uji validitas menggunakan korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas dihitung
menggunakan Alpha Cronbach. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan
rata-rata dan standar deviasi, serta inferensial menggunakan uji-t (independent sample t-test) untuk
melihat perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kontrol. Uji normalitas dan homogenitas
juga dilakukan sebagai syarat uji hipotesis. Hasil akhir diinterpretasikan untuk mengetahui
pengaruh model Advance Organizer dalam meningkatkan literasi sosial siswa.

3. HASIL PENELITIAN
1) Deskripsi Data
a) Pre Test Literasi sosial Siswa Kelas Eksperimen

Sebelum melakukan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran advance
organizer, peneliti terlebih dahulu melakukan pre fest tentang tentang literasi sosial siswa.
Tujuannya yaitu untuk melihat literasi sosial siswa sebelum diberikan perlakuan. Berikut disajikan
data pre test literasi sosial siswa pada kelas eksperimen.

Tabel 1. Pre-Test Literasi Sosial Siswa Kelas Eksperimen

Interval Frekuensi Persentase
50-55 4 15%
56-61 5 19%
62-67 8 30%
68-73 4 15%
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74-79 5 19%
80-85 1 4%
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh bahwa nilai terendah yang didapatkan siswa adalah
50 dan nilai tertinggi adalah 85 dengan rata-rata yang diperoleh adalah 66; median adalah 65; dan
modus yaitu 65; standar deviasi sebesar 7,93; dan varian sebesar 62,89.

b) Pre-Test Literasi Sosial Siswa Kelas Kontrol

Sebelum melakukan pengontrolan pada kelas kontrol yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional, peneliti terlebih dahulu melakukan pre-test tentang literasi sosial yang
dimiliki siswa. Tujuannya sama yaitu melihat literasi sosial awal siswa. Berikut disajikan data pre-
test literasi sosial siswa pada kelas kontrol.

Tabel 2. Pre Test Literasi Sosial Siswa Kelas Kontol

Interval Frekuensi Persentase
50-56 3 11%
57-63 5 19%
64-70 8 30%
71-77 8 30%
78-84 2 7%
85-91 1 4%

Jumlah 27 100%

Berdasarkan Tabel tersebut diperoleh bahwa nilai terendah yang didapatkan siswa adalah
50 dan nilai tertinggi adalah 90 dengan rata-rata yang diperoleh adalah 68; median adalah 65; dan
modus yaitu 75; standar deviasi sebesar 9,53; dan varian sebesar 90,88.

¢) Post-test Literasi sosial Siswa yang Diajar dengan Model pembelajaran Advance
Organizer

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil perhitungan statistik diketahui bahwa literasi
sosial siswa yang diajar dengan model pembelajaran advance organizer mendapatkan skor
terendah yaitu 65, dan skor tertinggi yaitu 100, dengan rata-rata sebesar 86; modus sebesar 85;
median sebesar 85; varian sebesar 87,68 dan standar deviasi sebesar 9,36. Distribusi frekuensi skor
literasi sosial siswa yang diajar dengan model pembelajaran advance organizer disajikan dalam
Tabel berikut.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Literasi Sosial Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Advance

Organizer
Interval Frekuensi Persentase
65-70 2 7%
71-76 2 7%
77-82 5 19%
83-88 7 26%
89-94 3 11%
95-100 8 30%
Jumlah 27 100%

d) Post-test Literasi Sosial Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran
Konvensional

Dari data yang diperoleh dan hasil perhitungan statistik diketahui bahwa literasi sosial

siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional mendapatkan skor terendah yaitu 50,

dan skor tertinggi yaitu 100, dengan rata-rata sebesar 79; modus sebesar 85; median sebesar 80;
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varian sebesar 114,81 dan standar deviasi sebesar 10,72 Distribusi frekuensi skor literasi sosial
siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional disajikan sebagai berikut.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Literasi Sosial Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Konvensional

Interval Frekuensi Persentase
50-58 1 4%
59-67 2 7%
68-76 8 30%
77-85 13 48%
86-94 0 0%

95-103 3 11%

Jumlah 27 100%

2) Pengujian Analisis Data
a) Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mengetahui keberadaan data berdistribusi secara
normal atau tidak. Uji normalitas data penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 5. Hasil Normalisasi

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Literasi eksperimen ,148 27 ,136 ,948 27 ,188
sosial kontrol ,185 27 ,018 ,940 27 ,123

a. Lilliefors Significance Correction
b) Uji Hipotesis
Persyaratan pengujian independent sampel t-test untuk data tiap kelompok telah terpenuhi
yaitu data setiap kelompok berdistribusi normal. Berikut hasil pengujian statistik menggunakan
SPSS versi 26
Tabel 6. Hasil Uji Independent

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Interval of
Sig. Std. the
(2- Mean Error Difference
tailed Differen Differenc Lowe
F  Sig. t df ) ce e r  Upper
Litera Equal 06 79 257 52,013 7,037 2,739 1,542 12,53
si variance 9 3 0 2
sosial s
assumed
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Equal 2,57 51,08 ,013 7,037 2,739 1,539 12,53
variance 0 3 5
s not

assumed

Berdasarkan perhitungan output SPSS pada tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa nilai Sig
(2-tailed) yaitu sebesar 0.013 < 0,05. Maka dapat dilihat dari nilai signifikan sehingga pengujian hipotesis
menolak H, dan menerima H.. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan model pembelajaran advance organizer terhadap kemampuan literasi sosial
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

Adapun perbandingan rata-rata kemampuan literasi sosial dari kedua kelas tersebut sebagai
berikut:

Tabel Hasil kemampuan literasi siswa
| Group Statistics

Std. Error
Kelas N Mean  Std. Deviation Mean
Literasi Sains Kelas Eksperimen 27 86.30 9.364 1.802
Kelas Kontrol 27 79.26 10.715 2.062

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa rata-rata kemampuan literasi sosial siswa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran advance organizer sosial adalah sebesar 86.30. Sedangkan rata-
rata kemampuan literasi sosial siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
adalah sebesar 79.26. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan literasi sosial siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran advance organizer lebih tinggi dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional dengan nilai Mean Difference sebesar 7.037.

A. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan literasi sosial siswa yang diajar dengan model pembelajaran Advance Organizer dan
siswa yang diajar dengan model konvensional. Siswa pada kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan dalam hal pemahaman isu sosial, empati, kemampuan komunikasi, dan partisipasi
aktif dalam diskusi kelompok. Hal ini menegaskan bahwa model Advance Organizer memiliki
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan literasi sosial siswa sekolah dasar[10]

Temuan ini sejalan dengan pendapat Ausubel yang menyatakan bahwa pembelajaran akan
lebih bermakna jika informasi baru yang diterima siswa dikaitkan dengan pengetahuan yang telah
mereka miliki sebelumnya [11]. Dalam model Advance Organizer, guru menyajikan kerangka
konseptual di awal pembelajaran yang berfungsi sebagai pengait atau jembatan antara pengetahuan
awal siswa dengan materi baru. Strategi ini terbukti membantu siswa membangun pemahaman
yang lebih dalam terhadap isu-isu sosial yang dibahas dalam pelajaran IPAS [12]

Penggunaan Advance Organizer juga memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis
dan reflektif. [8] menjelaskan bahwa melalui penyajian informasi awal dalam bentuk peta konsep
atau diagram, siswa didorong untuk mengorganisasi informasi, menghubungkannya dengan
pengalaman pribadi, dan menginterpretasikan makna sosialnya. Hal ini secara tidak langsung
melatih kemampuan literasi sosial, karena siswa tidak hanya memahami informasi, tetapi juga
mampu menggunakannya dalam konteks sosial nyata. juga menegaskan bahwa model Advance
Organizer sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa, karena siswa
dilibatkan dalam proses diskusi, kerja kelompok, dan presentasi. Aktivitas-aktivitas tersebut
memungkinkan siswa untuk mengekspresikan pendapat, mendengarkan pandangan orang lain, serta
mengembangkan sikap toleransi dan kerja sama komponen penting dalam literasi sosial [13]. Hasil
penelitian ini juga mendukung temuan yang menyatakan bahwa penerapan model Advance
Organizer dalam pembelajaran IPS mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan sosial
siswa secara signifikan. Dalam penelitian tersebut, siswa yang diajar dengan model ini lebih aktif
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berpartisipasi dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap fenomena sosial di sekitarnya
[9]

Penerapan model ini sangat relevan mengingat rendahnya kemampuan literasi sosial siswa
berdasarkan hasil observasi awal di SDS IT Delisha Tandam Hilir 2. Dengan adanya struktur
pembelajaran yang lebih terarah, siswa lebih mudah memahami nilai-nilai sosial dan mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti saat bekerja sama dengan teman, menghargai
perbedaan, serta menyelesaikan konflik secara bijak [14]. Meskipun demikian efektivitas model
ini juga bergantung pada kesiapan guru dalam merancang advance organizer yang sesuai dan
kemampuan untuk memfasilitasi pembelajaran yang interaktif. Guru harus mampu
mengidentifikasi konsep kunci dan menghubungkannya secara relevan dengan konteks kehidupan
siswa agar pembelajaran benar-benar bermakna [15]. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Advance Organizer terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sosial siswa
sekolah dasar, terutama dalam pembelajaran IPAS yang membutuhkan keterlibatan kognitif dan
sosial secara bersamaan.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Advance Organizer
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sosial siswa sekolah dasar
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Siswa yang belajar dengan pendekatan
Advance Organizer memperoleh rata-rata skor literasi sosial lebih tinggi (86,30) dibandingkan
dengan siswa yang diajar menggunakan model konvensional (79,26), dengan mean difference
sebesar 7,037.

Peningkatan tersebut terlihat pada aspek pemahaman isu sosial, empati, keterampilan
komunikasi, serta partisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Model Advance Organizer membantu
siswa mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna, sistematis, dan reflektif.

Temuan ini menegaskan bahwa Advance Organizer tidak hanya efektif dalam meningkatkan
capaian akademik, tetapi juga penting dalam mengembangkan literasi sosial, keterampilan berpikir
kritis, dan kemampuan bekerja sama. Dengan demikian, model ini dapat menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam mata
pelajaran IPAS. Namun, keberhasilan implementasinya tetap bergantung pada kesiapan guru dalam
merancang organizer yang tepat serta kemampuannya menciptakan suasana belajar yang interaktif
dan kontekstual.
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